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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Kemampuan Membaca Dengan 
Menggunakan Media Kartu Kata Pada Pelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia”.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
membaca dengan menggunakan media kartu kata pada pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia di Kelas IV SLB Negeri Sambas. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) melalui dua siklus. Subyek penelitian adalah 5 orang siswa kelas IV SLB 
Negeri Sambas. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kelancaran membaca teks pendek dengan lancar, selisih peningkatan dari baseline 
ke siklus 2 sebesar 20%, terdapat peningkatan ketepatan membaca sesuai dengan 
lafal, selisih peningkatan dari baseline ke siklus 2 sebesar 40%, terdapat 
peningkatan ketepatan membaca sesuai dengan intonasi, selisih peningkatan dari 
base line ke siklus 2 sebesar 40%, terdapat peningkatan ketepatan membaca sesuai 
dengan artikulasi, selisih peningkatan dari base line ke siklus 2 sebesar 40%, dan 
terdapat peningkatan ketepatan membaca sesuai dengan tanda baca, selisih 
peningkatan dari base line ke siklus 2 sebesar 40%.  
Kata Kunci: Kemampuan, Membaca, Kartu Kata 
Abstract : The title of this research is “Increasing reading competence by using 
word card media in Indonesian Language Lesson”. The aim of this research is to 
increase reading competence by using word card media in Indonesian Language 
lesson. The method of this research is descriptive method, classroom action 
research with two cycles. Subjects are five students of grade IV SLB Negeri 
Sambas. The result of this research indicates that: there is increasing of reading 
text fluently, increasing difference from baseline to cycle 2 is 20%, there is 
increasing of reading correctly suitable with speaking, increasing difference from 
baseline to cycle 2 is 40%, there is increasing of reading correctly suitable with 
intonation, increasing difference from baseline to cycle 2 is 40%, there is 
increasing of reading correctly suitable with articulation, increasing difference 
from baseline to cycle 2 is 40%, there is increasing of reading correctly suitable 
with reading mark, increasing difference from baseline to cycle 2 is 40%. 
Key Words: Competence, Reading, Word Card 
 
 
 
 
  
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ialah guru terlalu 
banyak menyuapi, tetapi kurang menyuruh siswa aktif membaca, menyimak, 
menulis dan berbicara. Proses belajar-mengajar di kelas tidak relevan dengan yang 
diharapkan, akibatnya kemampuan membaca siswa rendah. Untuk 
mengoptimalkan pembelajaran membaca, maka penggunaan media kartu kata 
dalam proses pembelajaran perlu dibahas mengingat siswa kelas IV  Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sambas masih rendah kemampuannya dalam membaca.  
Penulis merasa sudah cukup maksimal untuk memberikan bekal 
pengetahuan membaca serta pelatihan membaca berupa tambahan jam pelajaran 
Bahasa Indonesia setiap hari selama sepuluh (10)  menit setelah pelajaran 
berakhir, namun kenyataan menunjukkan bahwa sampai sekarang ini kemampuan 
membaca siswa kelas IV Sekolah Luar Biasa Negeri Sambas masih jauh dari 
harapan.  Terbukti  respon siswa terhadap penyajian materi pelajaran kurang 
kondusif. Artinya ada sejumlah siswa yang masih ribut, tidak memperhatikan 
materi, ngantuk, tidak mengerti materi yang disajikan, dan tidak mengerjakan 
tugas atau perintah guru.  Aktivitas belajar siswa yang demikian berdampak pada 
hasil belajar membaca mereka pada materi pelajaran Bahasa Indonesia yang rata-
ratanya kurang dari pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Berdasarkan realita dan analisa terhadap permasalahan di atas, maka 
peneliti merasa perlu melaksanakan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
judul penelitian sebagai berikut: “Peningkatan Kemampuan Membaca  Dengan 
Menggunakan Media Kartu Kata Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 
IV Sekolah Luar Biasa Negeri Sambas Kabupaten Sambas“. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kelancaran 
membaca teks pendek menggunakan kartu kata pada pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia kelas IV SLB Negeri Samba, mendeskripsikan peningkatan 
ketepatan membaca sesuai lafal dengan menggunakan kartu kata pada 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas IV SLB Negeri Samba, 
mendeskripsikan peningkatan ketepatan membaca sesuai intonasi dengan 
menggunakan kartu kata pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas IV 
SLB Negeri Samba, mendeskripsikan peningkatan ketepatan membaca sesuai 
artikulasi dengan menggunakan kartu kata pada pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia kelas IV SLB Negeri Sambas, dan mendeskripsikan peningkatan 
ketepatan membaca sesuai tanda baca dengan menggunakan kartu kata pada 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas IV SLB Negeri Sambas. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode 
yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau 
menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi oleh peneliti 
selaku guru dengan teman-teman sejawat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SLB Negeri Sambas yang terdiri dari 5 orang siswa dengan komposisi 1 orang 
siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan.  
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, yang tiap-tiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan 
pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
Desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
        Siklus 1 
 
 
 
 
 
 
 
        Siklus 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
Gambar 1. Desain PTK 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berikut ini hasil observasi atau pengamatan awal (Baseline) yang 
dilaksanakan pada tanggal 11 September 2012 terhadap siswa kelas IV SLB 
Negeri Sambas dengan kehadiran seluruh siswa yang berjumlah 5 orang pada saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Belum  
Tercapai 
Refleksi 1 Observasi 1 
Perencanaan 
Tindakan 2 
Pelaksanaan 
Tindakan 2 
Refleksi 2 Observasi 2 
Penyimpulan  
dan  
Pemaknaaan 
Hasil 
Belum Tercapai 
Lanjutkan ke  
Siklus Berikutnya 
  
 
 
Tabel 1   
Rerata Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran  
pada Penelitian Awal (Baseline) 
 
No Indikator 
Muncul Tidak Muncul 
Keterangan 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
% 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
% 
1. 
Ketepatan membaca 
teks pendek dengan 
lancar 
 
3 
 
60 % 
 
3 
 
40 % 
60% dalam 
kategori 
sedang 
2. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan lafal 
2 40 % 3 60 % 
40% dalam 
kategori 
rendah 
3. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan 
intonasi  2 40 % 3 60 % 
40% dalam 
kategori 
rendah 
4. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan 
artikulasi 
 
2 
 
 
40 % 
3 60% 
40% dalam 
kategori 
rendah 
5. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan tanda 
baca 
 
2 
 
 
40 % 
3 60 % 
40% dalam 
kategori 
rendah 
 
Jumlah 44 % 56 % 
44% dalam 
kategori 
sedang 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada baseline baru sebesar 44% siswa 
yang muncul kemampuan membacanya, sedangkan 56% lagi belum muncul. 
Pelaksanaan evaluasi dilakukan di akhir pelajaran. Tes ini terdiri dari 5 soal. Hasil 
belajar siswa dapat di lihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2  
Kondisi Rerata Test Kegiatan Membaca  Kelas IV SLB Negeri Sambas 
pada Baseline 
 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai/Ketepatan Membaca 
KKM Skor Teks 
Pendek 
Lafal Intonasi Artikulasi 
Tanda 
baca 
1 Bella Safitri 14 13 14 13 13 65 67 
2 Dwi Prasetio W. 11 11 10 11 12 65 55 
3 Febri Fadilla 11 10 10 10 12 65 53 
4 Lidya Lestari 15 13 15 15 15 65 73 
5 Nurul Husna 12 10 11 9 11 65 53 
JUMLAH 63 57 60 58 63  301 
RATA-RATA  12,6 11,4 12 11,6 12,6  60,2 
 Maka angka rata-rata 60,20 berada pada kriteria sedang. Dengan demikian 
hasil test membaca pada pra siklus termasuk kategori sedang/cukup. Hasil 
pengamatan pada siklus 1 tentang kemampuan membaca dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3   
Rerata Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran pada Siklus 1 
 
No Indikator 
Muncul Tidak Muncul 
Keterangan 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
% 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
% 
1. 
Ketepatan membaca 
teks pendek dengan 
lancar 
 
4 
 
80 % 
 
1 
 
20 % 
80% dalam 
kategori tinggi 
2. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan lafal 3 60 % 2 40 % 
60% dalam 
kategori 
sedang 
3. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan 
intonasi  
3 60 % 2 40 % 
60% dalam 
kategori 
sedang 
4. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan 
artikulasi 
 
3 
 
 
60 % 2 40% 
60% dalam 
kategori 
sedang 
5. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan tanda 
baca 
 
3 
 
 
60 % 
2 40 % 
60% dalam 
kategori 
sedang 
 Jumlah 64 % 36 % 
64% dalam 
kategori tinggi 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus 1 sebesar 64% siswa yang 
muncul kemampuan membacanya, sedangkan 36% lagi belum muncul. Adapun 
untuk hasil test membaca siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4 
Nilai Rata- Rata Test Kemampuan Membaca Siklus 1 Kelas IV SLB Negeri Sambas 
 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai/Ketepatan Membaca 
KKM 
Nilai 
Rata - 
Rata 
Test 
Teks Pendek Lafal Intonasi Artikulasi 
Tanda 
baca 
1 Bella Safitri 15 14 15 14 14 65 72 
2 Dwi Prasetio W. 13 13 14 12 14 65 66 
3 Febri Fadilla 12 12 12 11 12 65 59 
4 Lidya Lestari 15 15 16 16 15 65 77 
5 Nurul Husna 12 12 12 11 11 65 58 
JUMLAH 67 66 69 64 66  332 
RATA-RATA 13,4 13,2 13,8 12,8 13,2  66,40 
 
Maka angka rata-rata 66,40 berada pada kriteria tinggi. Dengan demikian 
hasil test membaca pada siklus 1 termasuk kategori tinggi. Hasil pengamatan pada 
siklus 2 tentang kemampuan membaca dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Rerata Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran pada Siklus 2 
 
No Indikator 
Muncul Tidak Muncul 
Keterangan Jumlah 
Siswa 
Persentase 
% 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
% 
1. 
Ketepatan membaca 
teks pendek dengan 
lancar 
 
4 
 
80 % 
 
1 
 
20 % 
80% dalam 
kategori tinggi 
2. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan lafal 
4      80 % 1 20 % 
80% dalam 
kategori tinggi 
3. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan 
intonasi  
4 80 % 1 20 % 
80% dalam 
kategori tinggi 
4. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan 
artikulasi 
 
4 
 
 
80 % 1 20% 
80% dalam 
kategori tinggi 
5. 
Ketepatan membaca 
sesuai dengan tanda 
baca 
 
4 
 
 
80 % 1 20 % 
80% dalam 
kategori tinggi 
 
Jumlah 80 % 20 % 
80% dalam 
kategori tinggi 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus 2 sebesar 80% siswa yang 
muncul kemampuan membacanya, sedangkan 20% lagi belum muncul. Adapun 
untuk hasil test membaca siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 6 
Nilai Rata- Rata Test Kemampuan Membaca Siklus 2 Kelas IV SLB Negeri Sambas  
 
Maka angka rata-rata 71,00 berada pada kriteria tinggi. Dengan demikian 
hasil test membaca pada siklus 2 termasuk kategori tinggi. 
Secara umum terjadi peningkatan nilai rerata kemampuan membaca dari 
baseline ke siklus 1 dan dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan tersebut lebih 
lengkapnya sebagai berikut: (1) Pada indikator ketepatan membaca teks pendek 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai/Ketepatan Membaca 
KKM 
Nilai  
Rata - 
Rata  
Test 
Teks 
Pendek 
Lafal Intonasi Artikulasi 
Tanda 
baca 
1 Bella Safitri 15 15 16 15 14 65 75 
2 Dwi Prasetio W. 13 14 15 13 14 65 69 
3 Febri Fadilla 13 14 13 14 13 65 67 
4 Lidya Lestari 15 16 17 17 16 65 81 
5 Nurul Husna 13 13 13 12 12 65 63 
JUMLAH 69 72 74 71 69 69 355 
RATA-RATA 13,8 14,4 14,8 14,2 13,8  71,00 
dengan lancar, selisih peningkatan dari baseline ke siklus 1 sebesar 20%, dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0%. Dengan demikian peningkatan dari baseline ke 
siklus 2 sebesar 20. Peningkatan sebesar ini termasuk kategori sangat rendah; (2) 
Pada indikator ketepatan membaca sesuai dengan lafal, selisih peningkatan dari 
baseline ke siklus 1 sebesar 20%, dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 20%. Dengan 
demikian peningkatan dari baseline ke siklus 2 sebesar 40%. Peningkatan sebesar 
ini termasuk kategori rendah; (3) Pada indikator ketepatan membaca sesuai 
dengan intonasi, selisih peningkatan dari baseline ke siklus 1 sebesar 20%, dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 20%. Dengan demikian peningkatan dari base line ke 
siklus 2 sebesar 40%. Peningkatan sebesar ini termasuk kategori rendah; (4) Pada 
indikator ketepatan membaca sesuai dengan artikulasi, selisih peningkatan dari 
baseline ke siklus 1 sebesar 20%, dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 20%. Dengan 
demikian peningkatan dari base line ke siklus 2 sebesar 40%. Peningkatan sebesar 
ini termasuk kategori rendah; (5) Pada indikator ketepatan membaca sesuai 
dengan tanda baca, selisih peningkatan dari baseline ke siklus 1 sebesar 20%, dari 
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 20%. Dengan demikian peningkatan dari base line ke 
siklus 2 sebesar 40%. Peningkatan sebesar ini termasuk kategori rendah; (6) 
Selisih peningkatan rerata dari baseline ke siklus 1 sebesar 20%, dari siklus 1 ke 
siklus 2 sebesar 16%. Dengan demikian peningkatan dari baseline ke siklus 2 
sebesar 36%. Peningkatan sebesar ini termasuk kategori rendah. 
 
SIMPULAN 
Kemampuan membaca melalui penggunaan media kartu kata ternyata 
mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil 
kemampuan membaca dari baseline ke siklus 1 dan dari siklus 1 ke siklus 2, 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 40%. 
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